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Jumlah penduduk di kota-kota besar pada umumnya selalu mengalami peningkatan. Pertumbuhan
penduduk yang tidak terkendali akan menyebabkan persaingan hidup menjadi sangat tinggi. Setiap
penduduk akan berusaha sekeras mungkin untuk meningkatkan perekonomiannya agar dapat bertahan hidup
di kota tersebut. Hal demikian juga terjadi pada Kota Semarang, dimana kota tersebut adalah salah satu
kota besar di Indonesia dengan luas wilayah 373,70 Km2 dan jumlah penduduk 1.506.924 jiwa pada tahun
2009. Pertumbuhan dan perkembangan Kota Semarang kerapkali mengabaikan keseimbangan ekologis yang
kemudian mengabaikan aspek-aspek lingkungan. Padahal, Kota Semarang memiliki beragam kawasan
peninggalan warisan budaya, dimana salah satunya adalah Kawasan Pecinan.
Kawasan Pecinan di Kota Semarang memiliki fungsi sebagai kawasan campuran antara permukiman
dan perdagangan dan jasa. Kawasan ini memiliki hunian yang berkepadatan tinggi serta jarak antar
bangunan sangat rapat sehingga tidak menyisakan ruang kosong di dalamnya. Hal ini kemudian
menimbulkan beberapa permasalahan yang sering dialami oleh permukiman di perkotaan yaitu kepadatan
bangunan tinggi yang menyebabkan sulitnya pengadaan ruang terbuka maupun ruang terbuka hijau,
kerusakan beberapa prasarana lingkungan seperti jalan berlubang, terumbatnya saluran hingga sampah
yang berserakan dimana-mana. Sangat disayangkan apabila tidak ada penanganan untuk mengatasi
permasalahan tersebut karena Kawasan Pecinan adalah salah satu kawasan yang memiliki perlakuan
khusus dari pemerintah Kota Semarang dimana kawasan ini memiliki nilai komersial yang tinggi karena
termasuk kawasan yang wisata budayanya dilestarikan pemerintah. Pada tanggal 24 Desember 2003,
dikeluarkan Keputusan Walikota Semarang Nomor: 650.05/306, tentang Pembentukan Tim Penyusun
Revitalisasi Kawasan Pecinan Kota Semarang (Suara Merdeka, 29 Januari 2011).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kualitas lingkungan permukiman pada Kawasan
Pecinan Kota Semarang. Untuk mencapai tujuan tersebut akan dilakukan analisis terkait dengan kondisi
sarana dan prasarana kawasan, analisis kualitas fisik lingkungan bangunan, analisis kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan, serta analisis kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan Kota Semarang.
Pendekatan secara umum yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu dengan observasi langsung, telaah dokumen, kuesioner
serta wawancara kepada masyarakat setempat untuk kelengkapan data. Sedangkan teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, dengan teknik deskriptif kuantitatif, deskriptif
kualitatif dan deskriptif komparatif. Deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis untuk melengkapi dan
mendeskripsikan hasil analisis dari data statistik, sedangkan deskriptif kualitatif adalah teknik analisis yang
menjelaskan hasil penemuan di lapangan berdasarkan wawancara yang telah diperoleh, dan deskriptif
komparatif merupakan teknik analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan objek penelitian dengan
peneltian lain yang bersumber dari literatur yang kemudian akan diketahui persamaan ataupun perbedaan
serta kekurangan maupun kelebihan masing-masing (Arikunto, 1998).
Hasil dari studi ini adalah kualitas lingkungan permukiman di Kawasan Pecinan Kota Semarang
termasuk ke dalam kategori Sedang dengan nilai 50 dalam satuan persen. Nilai tersebut diperoleh dari
analisis kondisi sarana umum dan prasarana lingkungan kawasan, analisis kualitas fisik lingkungan
bangunan, dan analisis kepedulian masyarakat terhadap lingkungan yang telah dilakukan sebelumnya,
dimana ketersediaan dan kondisi sarana umum, prasarana lingkungan, kualitas lingkungan fisik bangunan
dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan berada dalam kategori Sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa perlu ditingkatkannya kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan, untuk mengantisipasi
terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Kesadaran masyarakat yang baik terhadap lingkungan tempat
tinggal mereka dan perhatian pemerintah yang tepat terhadap Kawasan Pecinan akan dapat mencegah
terjadinya penurunan kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan Semarang bahkan dapat
meningkatkan kualitas lingkungan permukiman di kawasan tersebut.
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Kota adalah cerminan masyarakatnya secara visual. Hubungan antara kota dengan warganya 
adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Seperti konsep ‘city’ dengan 
‘citizen’, dimana keterkaitan yang terjalin antara keduanya sangat erat dan saling mempengaruhi. 
Churchil, seorang negarawan asal Inggris pun pernah mengemukakan bahwa “manusia membentuk 
kota, kemudian kota akan membentuk manusia”. Sederhananya, kota merupakan hasil cipta, rasa, 
karsa dan karya manusia yang paling rumit dan muskil sepanjang peradaban (Budiharjo, 1997). 
Dari kalimat tersebut dapat diartikan bahwa masing-masing kota memiliki aktivitas yang berbeda-
beda tergantung dari manusia yang menempati kota tersebut. Kota pada dasarnya merupakan 
penjawantahan budaya, diistilahkan oleh Rapoport sebagai cultural landscape dengan beraneka 
ragam karakter, sifat, kekhasan, keunikan, kepribadian. Oleh sebab itu hal-hal seperti budaya dari 
berbagai kelompok  masyarakat dan pengaruh dari tata nilai, norma, gaya hidup, kegiatan dan 
simbol-simbol yang mereka anut terhadap penataan dan bentuk kota suatu daerah merupakan hal-
hal yang harus dipahami terlebih dahulu.
Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Kota Semarang memiliki 
berbagai peninggalan bersejarah serta beragam warisan budaya di dalamnya. Pertumbuhan dan 
perkembangan Kota Semarang sama halnya dengan kota-kota besar lainnya di Indonesia, juga 
mengalami berbagai masalah pelik serta konflik yang sering terjadi di kota-kota besar. Adanya 
kepentingan dari beberapa pihak di dalam suatu kota dapat menimbulkan konflik yang seringkali 
tidak dapat dihindari, misalnya seperti konflik antara pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan, 
antara pembangunan fisik dengan pelestarian lingkungan, antara sektor formal dengan sektor 
informal antara kebijakan pusat dengan harapan dan kepentingan daerah dan lain sebagainya. Isu 
penurunan kualitas lingkungan merupakan salah satu isu hangat yang sedang terjadi di Kota 
Semarang.
Kota Semarang memiliki keberagaman warisan budaya zaman kolonial. Salah satu dari 
warisan budaya yang masih bertahan di Kota Semarang adalah Kawasan Pecinan. Kawasan 
Pecinan merupakan sebutan bagi daerah yang mayoritas penduduknya adalah masyarakat 
keturunan etnis Tionghoa yang berniaga dan bermukim di suatu kawasan. Kawasan Pecinan pada 
dasarnya terbentuk karena dua faktor, yaitu faktor politik berupa peraturan pemerintah lokal yang 
mengharuskan masyarakat Tionghoa dikonsentrasikan di wilayah tertentu agar lebih mudah diatur 
(Wijkenstelsel, 1835-1915) beserta surat izin keluar atau masuk wilayah (Passenstelsel,1863) dan 
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2faktor sosial berupa keinginan masyarakat Tionghoa untuk hidup berkelompok karena adanya 
perasaan aman dan saling membantu sebagai perantau di negeri orang (Hindia Belanda). Kawasan 
Pecinan di Kota Semarang ini termasuk ke dalam kawasan yang terbentuk secara faktor politik, 
dimana kaum penjajah pada saat itu yaitu Belanda memerintahkan masyarakat Tionghoa agar 
memiliki kawasannya sendiri. Kawasan Pecinan adalah salah satu kawasan yang memiliki 
perlakuan khusus dari pemerintah Kota Semarang dimana kawasan ini memiliki nilai komersial 
yang tinggi karena termasuk kawasan yang wisata budayanya dilestarikan pemerintah, hal ini dapat 
terlihat dari adanya program revitalisasi kawasan pecinan yang sudah dimulai perencanaannya 
sejak pembentukan Kopi Semawis (Komunitas Pecinan untuk Pariwisata) tahun 2003 silam. 
Tanggal 24 Desember 2003, dikeluarkan Keputusan Walikota Semarang Nomor: 650.05/306, 
tentang Pembentukan Tim Penyusun Revitalisasi Kawasan Pecinan Kota Semarang (Suara 
Merdeka, 29 Januari 2011). Kawasan Pecinan Kota Semarang juga merupakan kawasan yang 
terletak di dalam lingkup BWK I, dimana hirarkinya lebih tinggi di antara BWK lainnya. 
Pada dasarnya, manusia membutuhkan rasa penguasaan dan pengawasan (a sense of mastery 
and control) terhadap lingkungan dan habitat di sekitarnya. Rasa tersebut merupakan faktor 
mendasar dalam menumbuhkan rasa memiliki untuk kemudian mempertahankan atau melestarikan 
(Budiharjo, 1993:8). Begitu pula halnya dengan masyarakat yang tinggal di Kawasan Pecinan. 
Pecinan ternyata menyimpan banyak keunikan, potensi dan masalah, baik dalam aspek perkotaan, 
arsitektur, dan sosial budaya yang kesemuanya saling jalin menjalin (Sopandi, 2003:15). Perlu 
adanya rasa memiliki yang selanjutnya merujuk pada rasa kepedulian akan lingkungan. 
Lingkungan merupakan sesuatu hal yang ada di sekitar kita, sedangkan permukiman 
merupakan suatu kesatuan wilayah dimana suatu perumahan berada sehingga lokasi dan 
lingkungan perumahan sebenarnya tidak akan lepas dari permasalahan dan lingkup suatu 
permukiman (Soemarwoto, 1983). Sederhananya, lingkungan permukiman dapat diartikan sebagai 
sesuatu hal yang berada di dalam permukiman dimana rumah atau perumahan merupakan hal yang 
tidak bisa lepas dari sebuah permukiman. Rumah menjadi lebih dari sekedar tempat tinggal karena 
rumah juga memiliki makna dan menjadi identitas hidup individu yang mampu menyatakan status 
dan membentuk hubungan sosial (Duncan, 1986 dalam Halim, 2008: 22). Hubungan yang tercipta 
dari masyarakat yang tinggal di suatu permukiman akan sangat berpengaruh terhadap kondisi 
lingkungan permukiman di kawasan tersebut. Selain rumah dan hubungan sosial masyarakat, 
keberadaan sarana dan prasarana di suatu permukiman hal yang penting untuk diperhatikan. 
Soemarwoto (1983) menyebutkan bahwa sistem jaringan sarana dan prasarana adalah salah satu 
aspek yang membentuk satu kesatuan yang disebut dengan permukiman. 
Fungsi kawasan yang mengarah pada profit market turut mengancam keberlanjutan kawasan 
permukiman di kawasan ini. Perkembangan ekonomi seringkali mengesampingkan aspek-aspek 
3lainnya terutama aspek lingkungan. Padatnya aktivitas di kawasan ini menyebabkan beberapa 
permasalahan terhadap prasarana lingkungan. Permasalahan tersebut seperti jalan berlubang, 
penyumbatan drainase, dan pengelolaan sistem persampahan yang kurang baik. Di sisi lain, 
keterbatasan lahan juga menjadi hal yang penting untuk diamati karena Kawasan Pecinan di Kota 
Semarang ini memiliki kepadatan bangunan yang tinggi.
Dengan memperhatikan lingkungan permukiman yang berada di perkotaan, maka penelitian 
ini berusaha untuk melihat bagaimana kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan yang 
dilihat dari aspek sarana dan prasarana, lingkungan fisik rumah serta aspek sosial yang berkaitan 
dengan masyarakat terhadap lingkungan permukiman itu sendiri. Untuk mengetahui bagaimana
kualitas lingkungan permukiman tersebut, maka dilakukan analisis mengenai penilaian terhadap 
kualitas lingkungan permukiman di Kawasan Pecinan Kota Semarang. 
1.2 Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 
Kawasan Pecinan sebagai kawasan yang terletak di perkotaan, dimana fungsinya merupakan 
campuran permukiman serta perdagangan dan jasa, membutuhkan perhatian yang lebih terhadap 
keberlangsungan lingkungan di kawasan tersebut. Terlebih lagi Kawasan Pecinan merupakan 
kawasan yang memiliki kekhasan ini sudah ditetapkan sebagai kawasan wisata budaya oleh 
Pemerintah Kota Semarang. Keseimbangan antara aktivitas perekonomian dan hunian di kawasan 
ini perlu diperhatikan. Penelitian ini mengacu kepada lingkungan permukiman yang berada di 
dalam Kawasan Pecinan tersebut. Beberapa permasalahan yang terkait dengan lingkungan 
permukiman seperti misalnya aspek prasarana lingkungan. Prasarana lingkungan yang mengalami 
penurunan akibat padatnya aktivitas kawasan yaitu jaringan jalan yang berlubang, kemudian 
saluran drainase yang kurang diperhatikan sehingga tersumbat oleh sampah di beberapa titik, 
sistem pengelolaan sampah yang kurang baik sehingga ditemukannya penumpukan sampah pada 
beberapa tempat. Permasalahan mengenai prasarana lingkungan tersebut secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap pencapaian masyarakat terhadap sarana umum yang tersedia di kawasan 
tersebut. Permasalahan lain yaitu kepadatan bangunan yang tinggi di Kawasan Pecinan. Hal ini 
mengakibatkan sulitnya pengadaan ruang terbuka di kawasan ini sehingga interaksi antar 
masyarakat hanya terbatas pada rumah dan lingkungan sekitar rumahnya masing-masing. Interaksi 
sosial yang kurang tersebut mengakibatkan individualisme yang kuat di kawasan tersebut. Selain 
ruang terbuka, vegetasi di kawasan ini pun terasa kurang, karena hanya sebagian masyarakat yang 
menyediakan vegetasi di rumah mereka. 
Permasalahan-permasalahan ini dapat berdampak pada penurunan kualitas lingkungan 
permukiman di Kawasan Pecinan Kota Semarang. Melalui permasalahan penelitian di atas, maka 
4pertanyaan untuk penelitian ini adalah bagaimana kualitas lingkungan permukiman pada 
Kawasan Pecinan Kota Semarang.
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kualitas lingkungan permukiman di 
Kawasan Pecinan Kota Semarang.
1.3.2 Sasaran
Sedangkan sasaran yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut:
1. Mengidentifikasi kondisi sarana umum di Kawasan Pecinan Semarang
2. Mengidentifikasi kondisi prasarana lingkungan di Kawasan Pecinan Kota Semarang
3. Menganalisis kualitas lingkungan fisik bangunan penduduk di Kawasan Pecinan Kota 
Semarang
4. Menganalisis kepedulian masyarakat terhadap lingkungan permukiman pada Kawasan 
Pecinan Kota Semarang
5. Menganalisis kualitas lingkungan permukiman pada Kawasan Pecinan Kota Semarang
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Materi
Dalam penelitian penilaian kualitas lingkungan permukiman pada Kawasan Pecinan Kota 
Semarang ini, substansi yang akan dibahas adalah materi tentang kawasan permukiman secara 
umum, materi tentang kepedulian masyarakat terhadap lingkungan secara umum, materi tentang
serta materi tentang kualitas lingkungan permukiman secara umum. Adapun batasan materi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Materi tentang kawasan permukiman dibatasi hanya pada definisi, jenis, serta karakteristik 
dan landasan peraturan yang berhubungan permukiman.
 Materi tentang kualitas lingkungan khususnya kualitas lingkungan permukiman dibatasi 
hanya pada definisi, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas lingkungan, serta konsep-
konsep permukiman yang dikemukakan oleh beberapa ahlinya yang dapat menentukan 
permukiman yang berkualitas.  
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah
Wilayah studi penelitian berada di Kawasan Pecinan Kota Semarang. Secara administratif 
kawasan Pecinan berada di kelurahan Kranggan, Kecamatan Semarang Tengah. Kawasan ini 
memiliki luas kurang lebih 25 Ha dan secara fisik dibatasi oleh gang Lombok di bagian Utara, kali 
5Semarang di bagian Timur dan Selatan, serta jalan Beteng di bagian Barat. Secara administratif 
Kawasan Pecinan mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:
 Sebelah Utara berbatasan dengan : Kelurahan Purwodinatan
 Sebelah Timur berbatasan dengan : Kelurahan Jagalan
 Sebelah Selatan berbatasan dengan : Kelurahan Gabahan
 Sebelah Barat berbatasan dengan : Kelurahan Kauman
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pada gambar 1.1 gambar Peta Administrasi Kota 
Semarang, gambar 1.2 Peta Administrasi Kecamatan Semarang Tengah dan gambar 1.3 Peta 
Administrasi Kawasan Pecinan Kota Semarang.
1.5 Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini dimulai dari pemikiran mengenai fungsi campuran yang ada di Kawasan ini. 
Berdasarkan RDTRK Semarang Tahun 2000-2010 Kawasan Pecinan memiliki fungsi campuran, 
yaitu permukiman dan perdagangan dan jasa. Tingginya potensi komersial kemudian berbanding 
lurus dengan aktivitas perdagangan jasa yang semakin meningkat di kawasan ini, sehingga 
masyarakat setempat kurang memperhatikan lingkungan yang mereka tinggali. 
Potensi komersial ini seharusnya turut berbanding lurus dengan kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan, agar lingkungan Kawasan Pecinan dapat terus terjaga kelestariannya. Hal 
tersebut kemudian memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana kualitas lingkungan 
permukiman yang berada di dalam Kawasan Pecinan Kota Semarang. Untuk menilai kualitas 
lingkungan permukiman, penyusun merumuskan faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas 
lingkungan permukiman dari berbagai sumber yang berhubungan dengan konsep permukiman yang 
berkualitas. 
Analisis yang dilakukan terdiri dari analisis kondisi sarana dan prasarana lingkungan, 
lingkungan fisik bangunan, dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan Kawasan Pecinan 
Kota Semarang. Hasil dari masing-masing analisis kemudian akan menentukan nilai akhir 
bagaimana kualitas lingkungan permukiman di Kawasan Pecinan. Kerangka pikir dari penelitian ini 
dapat dilihat pada Gambar 1.7 di halaman 27.
1.6 Pendekatan dan Metodologi Penelitian
1.6.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian penilaian kualitas lingkungan permukiman dilakukan untuk mengetahui kualitas 
lingkungan permukiman di Kawasan Pecinan Kota Semarang.  Dari tujuan tersebut, penelitian ini 
menggunakan beberapa referensi untuk kajian literatur yang memiliki keterkaitan kualitas 
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Sumber : Bappeda Kota Semarang 2011
Gambar 1.1
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Sumber : Bappeda Kota Semarang 2011
Gambar 1.2
Peta Administrasi Kecamatan Semarang Tengah
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Sumber : Bappeda Kota Semarang 2011
Gambar 1.3









9Pendekatan penelitian yang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam menjawab 
masalah (Sugiyono, 2008: 16). Metode ini sebagai metode ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini menggunakan data-data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2008: 7). Apabila diruntut secara keseluruhan, 
umumnya metode dengan pendekatan kuantitatif ini dimulai dengan penetapan wilayah studi, 
perumusan masalah, penyusunan kerangka teori, dan pemilihan instrumen pengumpulan data 
maupun alat analisis yang akan digunakan untuk mengolah data yang telah diperoleh. 
Hal ini turut didukung oleh pernyataan Sarwono (2006: 258) yang menyatakan bahwa 
pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang mementingkan adanya variabel-variabel 
sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk 
operasionalisasi variabel masing-masing. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara sesuai dengan 
kebutuhan data yang ingin dikumpulkan. Untuk mengumpulkan data tersebut ada teknik 
pengumpulan data tersendiri. Teknik ini terbagi menjadi dua yaitu teknik pengumpulan data primer 
dan teknik pengumpulan sekunder yang dijabarkan sebagai berikut :
 Data Primer
Merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung yang berupa 
fakta langsung yang berada di lapangan. Tujuan dari teknik ini adalah mengetahui karakteristik 
maupun kondisi fisik dan non fisik wilayah studi. Pengumpulan data primer juga dimaksudkan 
untuk menguji ketepatan data sekunder dengan kondisi di lapangan. Pengumpulan data primer 
dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan kuesioner.
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi, wawancara dan 
kuesioner.  Berikut merupakan penjelasan tentang pengumpulan data primer dalam penelitian.
- Observasi
Metode observasi dilakukan dengan turun langsung ke lapangan untuk mengamati 
obyek penelitian. Kegiatan observasi meliputi, melakukan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang diliihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang dilakukan (Sarwono, 2006: 224).
Obyek yang dievaluasi adalah kondisi lingkungan permukiman seperti misalnya 
sarana dan prasarana lingkungan di Kawasan Pecinan Semarang. Alat yang digunakan 
untuk melakukan  observasi adalah check list. Sedangkan, alat kamera digital digunakan
untuk memvisualisasikan obyek amatan.
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- Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal lebih mendalam dari respondem 
(Sugiyono dalam Dina Nur, 2008). Wawancara atau interview merupakan proses tanya 
jawab antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan untuk kelengkapan data penelitian. Perangkat yang 
digunakan untuk wawancara adalah form wawancara, alat tulis dan alat perekam.
Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling seperti 
Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 85). Teknik yang digunakan dalam 
wawancara untuk penelitian ini adalah teknik bola salju (snowballing). Snowball Sampling
digunakan apabila data atau hasil wawancara tersebut membutuhkan pendetailan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang nantinya dapat melengkapi data yang dibutuhkan 
(Sugiyono, 2008: 85).
Responden yang dipilih sebagai informan awal atau sumber kunci adalah masyarakat 
yang memiliki jabatan sebagai ketua RW maupun ketua RT, sebagai pihak yang memiliki 
pengetahuan lebih mengenai lingkungan tempat tinggal mereka. 
Keterangan :
a : Jenis dan sumber data
b : Sumber perolehan data
c : No. responden 
d : No. pertanyaan
TABEL I.1
FORMAT KARTU IDENTITAS




Sumber: Hasil Analisis, 2011
- Kuesioner
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, 
untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili 
populasi) (Sugiyono, 2005). Penentuan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
metode proportional random sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk 
a…/b…/c.../d…
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menyempurnakan penggunaan teknik sampel wilayah. Pemakaian metode tersebut untuk 
memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek dari setiap wilayah 
ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing 
wilayah (Arikunto, 2006). Adapun pengambilan jumlah sampel dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel dan formulasi Notoatmodjo (2003) sebagai berikut : 
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi (jumlah KK)
d : Derajat kecermatan
Derajat kecermatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 10 %. Hal ini berarti 
bahwa pengambilan sampel akan memiliki kepercayaan 90%. Kawasan Pecinan termasuk 
ke dalam 4 kelurahan di Kecamatan Semarang Tengah, yaitu Kelurahan Kranggan, 
Kelurahan Kauman, Kelurahan Purwodinatan, dan Kelurahan Gabahan. Namun, sebagian 
besar Kawasan Pecinan termasuk ke dalam Kelurahan Kranggan, maka pengambilan 
sampel untuk kuesioner berada pada Kelurahan Kranggan. Sebagian RW 2, RW 3 dan RW 
4 di Kelurahan Kranggan termasuk ke dalam Kawasan Pecinan. Jumlah KK pada sebagian 
RW 2 adalah 134 KK, sedangkan RW 3 berjumlah 362 KK, dan untuk RW 4 sejumlah 277 
KK, sehingga total KK adalah 773 KK. Berikut merupakan hasil jumlah sampel yang 
diperoleh melalui perhitungan sampel di atas.
n =           773
        773 * (0,1)2 + 1
n    = 88,55 sampel = 90 sampel
Berdasarkan perhitungan sampel di atas, maka hasil yang diperoleh untuk jumlah 
kuesionar yang akan disebarkan di Kawasan Pecinan Semarang adalah 90 sampel kepada 
setiap kepala keluarga. Persebaran jumlah kuesioner dapat dilihat pada gambar 1.4.
Pada proses pemilihan responden berikutnya jumlah sampel yang diambil secara 
proporsional berdasarkan jumlah populasi di masing-masing RW adalah sebagai berikut:
Keterangan :
n : Jumlah sampel
ni : Jumlah sampel wilayah ke i
N : Jumlah populasi (jumlah KK)
Ni : Jumlah populasi (jumlah KK) wilayah ke i
n =      N     
       Nd2 + 1
ni = Ni x n
   N
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Berikut merupakan proses perhitungan jumlah sampel yang tersebar di 3 RW di 
Kawasan Pecinan Semarang. 
 RW 2 = 134 KK
Ni =   134 * 90   = 15,6 sampel = 16 sampel
773
 RW 3 = 362 KK
Ni =   362 * 90   = 42,1 sampel = 42 sampel
773
 RW 4 = 277 KK
Ni =   277 * 90   = 32,3 sampel = 32 sampel
773
TABEL 1.2
DISTRIBUSI PENYEBARAN KUESIONER LINGKUP RW
No RW Jumlah KK Jumlah Sampel
1 RW 2 134 16
2 RW 3 362 42
3 RW 4 277 32
Total Sampel 90
  Sumber: Hasil Analisis, 2011
Untuk perhitungan jumlah sampel yang disebarkan setiap RT digunakan rumus yang 
sama seperti untuk menghitung jumlah sampel setiap RW. Berikut merupakan hasil 
perhitungan jumlah sampel yang tersebar di setiap RW. 
TABEL 1.3
DISTRIBUSI PENYEBARAN KUESIONER LINGKUP RT
No RW RT Jumlah K Jumlah Sampel
1 RW 2 RT 1 38 5
RT 2 40 5
RT 5 56 6
2 RW 3 RT 1 105 12
RT 2 46 5
RT 3 42 5
RT 4 20 2
RT 5 65 8
RT 6 27 3
RT 7 57 7
3 RW 4 RT 1 72 9
RT 2 91 11
RT 3 55 6
RT 4 59 7
Total Sampel 90
Sumber: Hasil Analisis, 2011
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Sumber: Hasil Analisis, 2011
Gambar 1.4
Peta Persebaran Kuesioner
 Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mencari data dari instansi-instansi yang 
terkait. Pengumpulan data tersebut diambil sesuai dengan kebutuhan data. Instansi-instansi 
terkait yang dimaksud antara lain BPS Kota Semarang dan Propinsi Jawa Tengah, Kantor 
Kecamatan Semarang Tengah, Kelurahan Kranggan, serta data-data yang diperoleh dari pihak 
instansi yang terkait. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa cara, yaitu:
a. Survey instansi
Merupakan teknik survey yang dilakukan dengan mendatangi instansi-instansi 
terkait baik secara langsung maupun tidak langsung yang memiliki informasi terkait 
dengan penggunaan lahan dan lingkungan Kawasan Pecinan Semarang. Instansi-instansi 

































































Kota Semarang, Dinas Pariwisata Kota Semarang, BPS Kota Semarang, Kantor 
Kecamatan Semarang Tengah, dan Kantor Kelurahan Kranggan.
b. Kajian Literatur
Pengumpulan data sekunder melalui kajian literatur dapat berasal dari buku, jurnal, 
artikel, situs-situs pada internet dan literatur lainnya yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Literatur-literatur tersebut berkaitan dengan tema penelitian yaitu kualitas 
lingkungan dan segala hal yang dapat mempengaruhi perubahan kualitas lingkungan 
tersebut. 
1.6.3 Metode Penelitian dan Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian memiliki peranan yang sangat penting. 
Hasil penelitian akan sangat bergantung pada teknik analisis yang digunakan. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian kualitas lingkungan permukiman adalah :
1. Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis deskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
melengkapi dan mendeskripsikan hasil analisis dari data statistik. Data yang paling sering 
digunakan untuk teknik analisis ini adalah data yang berbentuk gambar, tabel dan diagram. 
Sumber data untuk teknik analisis ini berasal dari kuesioner. Dalam kaitannya dengan penelitian 
penilaian kualitas lingkungan kawasan permukiman, teknik analisis deskriptif kuantitatif dapat 
digunakan untuk menerjemahkan data kuesioner untuk memperoleh penilaian kualitas 
lingkungan permukiman di wilayah studi. Metode analisis yang digunakan dalam analisis 
deskriptif kuantitatif adalah analisis pembobotan. 
Analisis pembobotan yang dilakukan adalah dengan cara memberikan bobot terhadap 
masing-masing variabel penelitian. Hasil penelitian memiliki tiga kelas yaitu Buruk, Sedang dan 
Baik. Berdasarkan kualitas lingkungan hunian menurut Catanese, maka aspek yang diteliti 
dalam penelitian ini berjumlah 3 yaitu, kondisi lingkungan fisik, kualitas dan kelengkapan 
sistem pelayanan kota, serta perilaku anti sosial. Ketiga aspek ini kemudian memiliki bobot 
yang sama. Variabel penelitian dalam penelitian ini berjumlah 4, yaitu kepedulian masyarakat, 
ketersediaan dan kondisi sarana umum, ketersediaan dan kondisi prasarana lingkungan serta 
kondisi lingkungan fisik bangunan. Total dari bobot adalah 100%, yang berarti bobot untuk 
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kondisi jaringan jalan Lokasi,  jenis dan lebar jalan 
pada wilayah penelitian
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Sikap dan tindakan nyata 
masyarakat terhadap 
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Sikap dan tindakan nyata
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bangunan
Sumber: Hasil Analisis, 2011
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1 Kondisi lingkungan 
fisik
Analisis lingkungan fisik 
rumah
0,33
2 Kualitas dan 
kelengkapan sistem 
pelayanan kota
Analisis kondisi sarana 
umum
0,17
Analisis kondisi prasarana 
lingkungan
0,17






Nilai maksimal = 100
Nilia minimal = 0
Jumlah kelas = 3
Lebar interval = Nilai maksimal – Nilai minimal = 100 – 0 = 33,3 = 33
Jumlah kelas 3
Maka :
Buruk : 0 – 33 
Sedang : 34 – 66
Baik : 67 – 100
Setelah mendapatkan nilai berdasarkan hasil analisis pembobotan, lalu nilai tersebut 
dideskriptifkan sesuai dengan keseluruhan analisis yaitu, analisis ketersediaan dan kondisi 
sarana umum, analisis ketersediaan dan kondisi prasarana lingkungan, analisis kualitas
lingkungan fisik rumah dan analisis kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. Deskriptif 
Kualitatif
2. Deskriptif Komparatif
Merupakan teknik analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan objek peneltian 
dengan peneltian lain yang bersumber dari literatur yang kemudian akan diketahui persamaan 
ataupun perbedaan serta kekurangan maupun kelebihan masing-masing (Arikunto, 1998). 
Analisis deskriptif komparatif dalam penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan antara
konsep lingkungan bertetangga maupun kualitas lingkungan hunian yang dikemukakan oleh 
Catanese, Lynch, Lawrence, dan sejumlah ahli lainnya. 
Adapun analisis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
TABEL I.5
ANALISIS PEMBOBOTAN
Sumber: Hasil Analisis, 2011
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 Identifikasi kondisi sarana dan prasarana lingkungan di Kawasan Pecinan Kota 
Semarang
Analisis ini dilakukan untuk menilai kondisi sarana dan prasarana yang ada di 
wilayah studi. Sarana umum yang akan diamati yaitu sarana pendidikan, peribadatan, 
kesehatan, dan perdagangan dan jasa. Sedangkan, prasarana lingkungan yang diamati 
yaitu saluran drainase, persampahan dan jaringan jalan. 
Untuk menilai masing-masing kondisi sarana dan prasarana lingkungan di 
Kawasan Pecinan Semarang yaitu dengan melakukan pembobotan terhadap masing-
masing sarana atau prasarana. Analisis ini merupakan salah satu analisis yang dilakukan 
untuk menilai kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan Semarang. 
 Analisis kualitas lingkungan fisik bangunan penduduk di Kawasan Pecinan Kota 
Semarang
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kualitas lingkungan fisik bangunan. 
Data-data yang dibutuhkan untuk analisis ini adalah luas lahan terbangun dan non 
terbangun kawasan, letak bangunan, dan ukuran bangunan. Analisis ini menggunakan 
analisis pembobotan agar hasil akhirnya didapatkan kualitas lingkungan fisik bangunan 
kawasan. Kemudian, data tersebut akan dideskripsikan sesuai dengan angka yang 
dihasilkan. 
 Analisis kepedulian masyarakat terhadap lingkungan permukiman pada Kawasan 
Pecinan Kota Semarang
Analisis ini digunakan untuk mengetahui kepedulian masyarakat terhadap kualitas 
lingkungan di Kawasan Pecinan Semarang. Hal-hal yang diamati pada analisis ini yaitu 
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, kepedulian masyarakat 
terhadap penghijauan lingkungan dan kepedulian masyarakat terhadap keaslian 
bangunan. Analisis ini menggunakan metode pembobotan yang kemudian dilanjutkan 
dengan deskripsi hasil pembobotan tersebut. 
 Analisis kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan Kota Semarang
Analisis ini merupakan analisis penilaian kualitas lingkungan permukiman 
Kawasan Pecinan Kota Semarang yang dihasilkan melalui pembobotan analisis 
ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana lingkungan, analisis kondisi ruang 
terbuka, analisis kualitas lingkungan fisik rumah, dan analisis kepedulian masyarakat 
terhadap kualitas lingkungan. Hasil analisis akan dideskripsikan sesuai dengan hasil 




Penelitian tentang penilaian kualitas lingkungan permukiman yang berlokasi di kawasan 
pecinan ini memiliki kesamaan tema besar yaitu kualitas lingkungan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya, Namun apabila dilakukan perbandingan, substansi dari penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian ini memfokuskan pada penilaian 
kualitas lingkungan bermukim pada kawasan yang memiliki ciri khas khusus yaitu di Kawasan 
Pecinan Kota Semarang, sedangkan penelitian lainnya terbatas pada penilaian kualitas lingkungan 




- Kondisi sarana 
pendidikan 
- Kondisi sarana 
kesehatan 
- Kondisi sarana 
perdagangan dan jasa
- Kondisi sarana 
peribadatan 
- Kondisi saluran 
drainase
- Kondisi jaringan jalan 
- Kondisi persampahan
- Kepadatan bangunan
- Ukuran bangunan 
- Letak bangunan 
- Kepedulian masyarakat 
terhadap kebersihan 
lingkungan
- Kepedulian masyarakat 
terhadap penghijauan 
lingkungan
- Kepedulian masyarakat 
terhadap keaslian 
bangunan
Analisis kondisi sarana umum
(deskriptif komparatif,  dan 
deskriptif kuantitatif dengan 
metode pembobotan)
Analisis kondisi prasarana 
lingkungan
(deskriptif komparatif, 
deksriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif dengan 
metode pembobotan)
Analisis kualitas lingkungan 
fisik bangunan
(deskriptif kuantitatif dengan 
metode pembobotan)
Analisis kepedulian masyarakat 
terhadap lingkungan
(deskriptif kualitatif dan 


















perumahan berdasarkan satu pedoman saja dan peran komunitas masyarakat di suatu wilayah 
untuk meningkatkan kualitas lingkungan di wilayah tersebut. 





































































































































Sumber: Analisis Penyusun, 2011
1.8 Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan kemudahan dan pemahaman awal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, definisi operasional juga dapat digunakan 
untuk menetapkan fokus penelitian agar penelitian dapat sesuai dengan ruang lingkup substantial 
yang telah ditetapkan sesuai dengan tema penulisan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah 
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dasar terkait dengan pengaruh perilaku masyarakat dalam penggunaan lahan terhadap kualitas
lingkungan kawasan permukiman, yaitu:
 Kawasan Permukiman
Kawasan permukiman, yaitu bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik 
berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Lokasi kawasan permukiman dalam penelitian ini berada di kawasan perkotaan. 
 Kualitas Lingkungan
Kualitas adalah suatu numerik yang ditetapkan berdasarkan situasi dan kondisi tertentu 
dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi lingkungan. Kualitas 
lingkungan mengalami perubahan pada suatu periode tertentu sesuai dengan interaksi komponen 
lingkungan. Kualitas lingkungan dipengaruhi berbagai komponen yang ada dalam lingkungan 
itu seperti kualitas air, kepadatan penduduk, flora dan fauna, kesuburan tanah, tumbuh-
tumbuhan dan lain-lain. Kualitas lingkungan dapat diukur dengan menggunakan kualitas hidup 
sebagai acuan, yaitu dalam lingkungan yang berkualitas tinggi terdapat potensi untuk 
berkembanganya kehidupan dengan kualitas yang tinggi
1.9 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian dengan judul Penilaian Kualitas Lingkungan
Permukiman Pada Kawasan Pecinan Kota Semarang adalah sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan
Meliputi latar belakang pemikiran, perumusan masalah, tujuan dan sasaran,ruang lingkup 
penelitian yang mencakup ruang lingkup wilayah studi dan ruang lingkup materi, 
pendekatan dan metode penelitian, manfaat penelitian, keaslian penelitian, kerangka pikir,
kerangka analisis definisi operasional dan sistematika penulisan laporan.
BAB 2 Permukiman dan Kualitas Lingkungan Permukiman
Bab ini membahas mengenai definisi-definisi serta konsep dasar dalam penilaian kualitas 
lingkungan permukiman. Bab ini meliputi pengertian permukiman secara umum dan
konsep kualitas lingkungan permukiman yang kemudian didukung oleh adanya sarana 
umum, prasarana lingkungan, lingkungan fisik bangunan, kepedulian masyarakat.
BAB 3 Gambaran Umum Kawasan Pecinan Kota Semarang
Meliputi gambaran umum Kawasan Pecinan Kota Semarang berupa karakteristik fisik, 
karakteristik non-fisik, serta kebijakan terkait dengan Kawasan Pecinan Kota Semarang.
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BAB 4 Penilaian Kualitas Lingkungan Permukiman Pada Kawasan Pecinan Kota Semarang
Bab ini menjelaskan analisis mengenai penilaian kualitas lingkungan permukiman 
Kawasan Pecinan di Kota Semarang yang dinilai berdasarkan, analisis kondisi sarana, 
analisis kondisi prasarana, analisis kualitas lingkungan fisik bangunan dan analisis
kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.
BAB 5 Kesimpulan dan Rekomendasi
Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian dan tujuan 
penelitian ini, serta rekomendasi yang dapat dilakukan berdasar pada hasil penelitian.
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Kondisi prasarana lingkungan yang menurun 
(jalan yang berlubang,  drainase tersumbat, 
dan penumpukan sampah)
Penurunan kualitas lingkungan permukiman Kawasan Pecinan Kota Semarang











Analisis kualitas  
lingkungan fisik 
bangunan




Kawasan memiliki nilai 
budaya yang  tinggi
Kepadatan 
bangunan 
tinggi
Minimnya vegetasi 
kawasan
Individualisme 
masyarakat
